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ABSTRACT

The quality of good learning is influenced by the characteristics of classroom facilities, where in a
classroom must have the means to support the learning process at least chairs, desks, blackboards,
and LCD projectors. The design of facilities that support the learning process that does not conform
to the principles of ergonomics can lead to the risk of muscle and skeletal disorders. This study aims
to examine and provide an overview of the ergonomics of learning process support facilities available
in the classroom of Educational Institution X. The research was conducted in January - July 2021.
Based on the results, it is known that the design of learning process support facilities skeletal muscle
in students. Complaints of skeletal muscle disorders were felt by 97.61% of students on their body
parts and related significantly to awkward posture when they studied in the classroom required
remedial measures by redesigning existing learning support facilities and or urging students to
choose a place Sit comfortably so as not to complain of skeletal muscle disorders.
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ABSTRAK

Kualitas pembelajaran yang baik dipengaruhi oleh karakteristik fasilitas kelas belajar, dimana dalam
sebuah ruang kelas harus memiliki sarana pendukung proses belajar minimal kursi, meja, papan tulis,
dan LCD proyektor. Perancangan desain sarana pendukung proses belajar yang tidak sesuai prinsip
ergonomi dapat menyebabkan risiko gangguan otot dan tulang rangka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan memberi gambaran terkait ergonomi sarana pendukung proses belajar yang terdapat
pada ruang kelas Institusi Pendidikan X. penelitian dilakuan pada Januari — Juli 2021. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa desain sarana pendukung proses belajar tidak sesuai dengan prinsip
ergonomi dan menyebabkan keluhan gangguan otot rangka pada mahasiswa. Keluhan gangguan otot
rangka dirasakan oleh 97,61% mahasiswa pada bagian-bagian tubuhnya dan berhubungan bermakna
dengan postur janggal pada saat mereka belajar di ruang kelas diperlukan adanya langkah perbaikan
dengan mendesain ulang sarana pendukung proses belajar yang ada dan atau menyerukan kepada
mahasiswa agar memilih tempat duduk yang nyaman agar tidak mengeluhkan gangguan otot rangka.

Kata Kunci : Ergonomi, Gotrak, Postur Belajar,

PENDAHULUAN dipengaruhi oleh karakteristik ruang kelas

(Ali Rohmad, dalam Rifgi Alim 2012).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang semakin pesat
memacu  terciptanya  berbagai  jenis
peralatan kerja yang canggih di berbagai
sektor. Hal tersebut juga berdampak pada
dunia pendidikan khususnya pada metode
belajar-mengajar yang semakin modern.
Kualitas  pembelajaran  yang baik

Ruang kelas merupakan salah satu
ruangan yang penting yang harus ada di
suatu instansi pendidikan, karena ruang
kuliah berguna sebagai sarana belajar-
mengajar. Sarana pendukung proses belajar
yang diperlukan dalam ruang kuliah antara
lain kursi, meja, papan tulis, dan LCD
pyoyektor (Ristekdikti, 2019). Ruang
kuliah yang ergonomis tentunya akan
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membuat seseorang merasa nyaman di
dalam melakukan aktivitasnya di ruang
tersebut.

Akan tetapi, kaidah ergonomi sampai
saat ini belum banyak diterapkan dalam
mendesain ruang kuliah dengan perangkat
pendukungnya. Ruang kuliah yang semula
hanya dilengkapi papan tulis dan kapur
untuk menuliskan materi seiring dengan
kemajuan teknologi yang ada sekarang
ruang kuliah sudah dilengkapi dengan
peralatan canggih dimana para pengajar
dapat menggunakan laptop yang
dihubungkan dengan LCD proyektor untuk
menampilkan materi yang akan diajarkan.
Akan tetapi semakin canggih peralatan
yang digunakan manusia, tidak menuntut
kemungkinan akan semakin banyak pula
jenis potensi bahaya yang akan ditimbulkan
seperti radias dari LCD yang di pantulkan
ke layar  proyektor yang  dapat
menyebabkan mata panas dan lelah.

Hasil observasi awal yang telah
dilakukan ditemukan bahwa ruang kuliah
terlihat cukup sempit sehingga
mengharuskan LCD proyektor dan layar
proyektor diletakkan pada posisi yang
cukup tinggi. Penataan meja dan kursi pada
ruang kuliah tersebut juga berdempet.
Desain seperti itu diketahui menyebabkan
mahasiswa belajar dengan postur janggal,
dimana  mahasiswa  harus  ekstensi
kepalanya untuk dapat melihat materi
perkuliahan yang disajikan pada layar
proyektor. Penempatan LCD proyektor dan
layar proyektor yang dipasang pada posisi
tengah juga menyebabkan mahasiswa yang
duduk dibagian sayap kanan dan Kiri harus
memuntirkan kepalanya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Annas Mahfud (2017) mengenai dimensi
ukuran kursi kuliah 67% responden merasa
sudah sesuai dan 33% menganggap belum
sesuai. Pada penelitian Wu (2011)
menunjukkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang  mempengaruhi  aspek
ergonomis dari layar proyektor, meliputi
sudut pandang (visual angle) dan
kecerahan. Selaras dengan penelitian
sebelumnya hasil penelitian Angit Nugroho,
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dkk (2020) menunjukkan 84% keluhan
yang paling banyak dirasakan mahasiswa/i
akibat tata letak proyektor adalah bahu
terasa nyeri setelah memperhatikan slide
proyektor dari arah samping.

Berdasar informasi diatas maka perlu
melakukan penelitian untuk mengkaji
apakah desain sarana pendukung proses
belajar di ruang kuliah program studi
keselamatan dan kesehatan kerja Institusi
Pendidikan X  menyebabkan keluhan
gangguan otot rangka pada mahasiswa.

METODE

Penelitian ini  merupakan analitik
bservasional dengan desain study cross-
sectional dimana data diambil dalam satu
waktu yang sama yang dilaksanakan mulai
bulan November 2020 sampai dengan
bulan Juli 2021 di Institusi Pendidikan X.
Besar sampel adalah 42 orang mahaiswa
angkatan 2017 dan 2018 dengan rentang
kepercayaan ClI = 95% yang dihitung
menggunakan uji rank-spearman. Prosedur
pengambilan sampel dengan metode
sampel jenuh berdasar kriteria inklusi-
eksklusi yang telah ditetapkan. Jenis data
yang dikumpulkan adalah data primer yang
dilakukan dengan observasi langsung dan
dengan menggunakana instrumen kuisioner
keluhan gangguan otot rangka secara
subjektif  oleh  mahasiswa.  Analisis
univariate dilakukan dengan uji normalitas
dan analisis bivariat dilakukan dengan uji
rank-spearman.

HASIL

Data karakteristik responden yang
dianalisis univariat menggunakan aplikasi
Excel 2016 dalam bentuk distribusi
frekuensi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Tendensi Karakteristik Individu

Karakteristik ~ Frekuensi  Persentase (%)
Individu (N=42)
Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan 17 40,48
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25 59,52
Usia
< 20 Tahun 1 2,38
20-29 Tahun 40 95,24
>29 Tahun 1 2,38
IMT
Kurus 2 4,7
Normal 21 50
Kegemukan 6 14,2
Obesitas 13 30,1

Observasi yang dilakukan pada ukuran
dan desain sarana pendukung proses belajar

di ruang kelas

Institusi

Pendidikan X

dijabarkan dalam table 2 berikut:

Tabel 2 Ukuran Ruang Kelas dan Sarana
Pendukung Proses Belajar

Sarana Ukuran Standar Ket.
Pendukung (cm) (cm)
Proses
Belajar
Kursi BS
Tinggi 46 38-54
Panjang 37 40-45
Lebar 37,5 38-42
Meja BS
Tinggi 77 74
Panjang 55 -
Lebar 46 -
LCD dan BS
Layar
Proyektor 290 Setinggi
Tinggi pengamat
pada posisi
duduk

Sumber : Data Primer, Juni 2021

Ket :
BS = Belum Sesuai
S = Sesuai

Data jumlah mahasiswa yang memiliki
dan tidak memiliki keluhan disajikan pada
tabel 3 dan table 4 dibawah ini.

Tabel 3 Data Keluhan Gangguan Otot
Rangka Mahasiswa Institusi
Pendidikan X pada Tahun 2021.

Frekuensi Persentase (%)
(N=42)
Ada Keluhan 41 97,61
Tidak  Ada 1 2,38
Keluhan
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Tabel 4 Data Keluhan Gangguan Otot
Rangka Berdasar Jenis Kelamain,

Usia, dan IMT
Karakteristik USIA
Jenis Kelamin <20 20-29 th >29th
th

Perempuan 0 24 1
Laki-Laki 1 16 0

Karakteristik IMT

Jenis Kelamin K N G (0]
Perempuan 0 14 3 8
Laki-Laki 2 7 3 5

Tabel 5 Data Keluhan Gangguan Otot

Rangka Berdasar Usia dan IMT

Karakteristik IMT
Usia K N G (0]

<20th 0 0 1 0
20-29 th 1 21 4 13
>29 th 0 0 1 0

Ket :

K = Kurus

N = Normal

G = Gemuk

O = Obesitas
Hasil observasi mengenai sebaran

bagian tubuh yang mengalami keluhan
gangguang otot rangka pada mahasiswa
Institusi pendidikan X dapat dilihat pada
Tabel 6 dibawah ini.

Tebel 6 Hasil Observasi Sebaran Keluhan
Gangguan Otot Rangka

Bagian Tubuh Persentase (%)

Leher 90,48
Punggung 76,19
Pinggang 73,80
Pantat 76,19
Bahu Kiri 47,62
Bahu Kanan 50

Tangan Kiri 45,24
Tangan Kanan 38,09
Kaki Kiri 28,57
Kaki Kanan 30,95

Berdasarkan hasil observasi pada

postur belajar mahasiswa diatas, diperoleh
hasil analisis sebagai berikut :
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Tabel 7 Analisi Postur Belajar

Gambar Skor Tingkat
Risiko

7 Sangat

Tinggi

5 Tinggi

4 Sedang

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada penelitian ini diketahui
keluhan pada bagian leher yaitu sebesar
90,48%, kemudian keluhan pada bagian
punggung dan pantat sebesar 76,19%,
pinggang 73,80%, bahu kanan 50%, bahu
Kiri 47,62%, tangan kiri 45,24%, Kkaki
kanan 30,95%, tangan kanan 30,09% dan
yang paling sedikit dikeluhkan adalah
pada bagian kaki kiri sebesar 28,57%.
Keluhan-keluhan yang dirasakan
mahasiswa diakibatkan oleh kondisi
desain sarana pendukung proses belajar
yang ada di ruang kelas mereka dan
menyebabkan  mahasiswa  berpostur
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janggal atau tidak alamiah ketika belajar.
Postur-postur janggal atau tidak alamiah
yang dialami mahasiswa pada saat belajar
seperti kepala mahasiswa yang cenderung
ekstensi pada saat belajar dengan
menghadap layar proyektor, tubuh
mahasiswa yang membungkuk, kemudian
kaki yang tidak tertopang dengan baik
akibat kursi cenderun kecil serta bahu
terangkat karena meja terlalu tinggi.
Postur janggal tersebut menyebabkan
mahasiswa merasakan keluhan gangguan
otot rangka pada beberapa bagian
tubuhnya. Keluhan gangguan otot rangka
pada bagian leher yang dikeluhkan
mahasiswa dikarenakan layout dari LCD
proyektor ~ yang  diletakkan  pada
ketinggian 2,9 meter dari lantai yang
kemudian disorotkan ke layar proyektor
yangmana penempatan layar proyektor
juga dipasang cukup tinggi dengan
ketinggian 1,2 meter dari lantai untuk
batas bawahnya  sehingga kepala
mahasiswa cenderung ekstensi  saat
belajar dengan menatap layar proyektor.
Selain  penempatan yang tinggi,
layout layar proyektor yang hanya satu
dan diletakkan ditengah menyebabkan
mahasiswa yang duduk tidak tepat pada
depan layar harus memuntirkan atau
memiringkan kepalanya kearah samping
untuk dapat menatap layar. Keluhan lain
yang disarasakan mahasiswa pada bagian
punggung, pinggang dan  pantat
disebabkan oleh karena desain dari kursi
yang belum sesuai dengan standar yang
ada dengan postur duduk mereka.
Diketahui bahwa ukuran kursi yang
dimiliki pada institusi pendidikan X
cenderung kecil dengan panjang 37
sentimeter dan lebar 37,5 centimeter serta
memiliki sandaran punggung dan alas
duduk yang tegak dan pendek dengan
sudut 90 sehingga mahasiswa duduk
dengan tidak nyaman, dan juga bahan
kursi tersebut terbuat dari kayu tanpa busa
dan juga besi.
Selain  keluhan  pada  bagian
punggung, pinggang dan pantat, akibat
dari kursi yang cenderung kecil juga
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menyebabkan kaki mahasiswa ketika
duduk tidak tertopang dengan baik
sehinggan menyebabkan mahasiswa tidak
nyaman dan mengeluhkan gangguan otot
rangka pada bagian kaki mereka. Terkait
dengan keluhan gangguan otot rangka
pada bahu dan juga tangan mahasiswa, itu
disebabkan oleh karena meja belajar yang
digunakan terlalu tinggi sehingga bahu
mahasiswa cenderung naik dengan posisi
tangan yang menjauhi simetris tubuh.

Jika dikaitkan dengan teori yang ada
penyebab tersering terjadinya keluhan
gangguan otot rangka antara lain karena
adanya tekanan, tarikan, atau beban pada
otot skeletal tubuh (Bull dan Archard,
2007). Kemudian postur janggal dimana
posisi  tubuh  menyimpang  secara
signifikan dari posisi netral dan statis
dalam waktu lama dapat menyebabkan
kontraksi otot terus menerus dan tekanan
pada anggota tubuh (Bridger RS, 2008).

Sebuah kondisi beban berlebih atau
adanya tarikan juga dapat membuat posisi
tulang, ligamen, atau otot bisa berubah.
Pada saat ada beban berlebih, bantalan
tulang akan tergeser atau menonjol. Jika
hal ini terjadi secara berulang, bantalan
antar ruas tulang akan tergeser dan zat
yang menyerupai agar-agar di dalamnya
bisa tergencet keluar sehingga menekan
sel saraf. Hal inilah kemudian yang dapat
menyebabkan rasa sakit (Davies, 2007).

Hal-hal tersebut diatas membuktikan
bahwa keluhan yang diraskaan mahasiswa
benar oleh sebab desain saranan
pendukung proses belajar yang tidak
ergonomis. Selaras dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Wu (2011)
dijelaskan bahwa terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi aspek ergonomis dari
layar proyektor, meliputi sudut pandang
(visual angle) dan kecerahan. Selaras
dengan penelitian sebelumnya hasil
penelitian Angit Nugroho, dkk (2020)
menunjukkan 84% keluhan yang paling
banyak dirasakan mahasiswa/i akibat tata
letak proyektor adalah bahu terasa nyeri
setelah memperhatikan slide proyektor
dari arah samping.
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KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan desain sarana pendukung
proses belajar (kursi, meja dan LCD
proyektor) yang dimiliki ruang kelas prodi
K3 pada Institusi Pendidikan X dirancang
tidak sesuai dengan prinsip ergonomi
sehingga  mengakibatkan mahasiswa
berpostur janggal pada saat belajar.

Postur janggal pada saat belajar akibat
desain sarana pendukung proses belajar yag
tidak sesuai prinsip ergonomi
mengakibatkan kejadian keluhan gangguan
otot rangka yang dikeluhkan mahasiswa
pada bagian leher sebesar 90,48%, keluhan
pada bagian punggung dan pantat sebesar
76,19%, pinggang 73,80%, bahu kanan
50%, bahu Kkiri 47,62%, tangan Kiri
45,24%, kaki kanan 30,95%, tangan kanan
30,09% dan bagian kaki Kiri sebesar
28,57%.
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Peneliti mengucapkan terima kasih
kepada Allah SWT, orang tua, adik-adik,
sahabat dan dosen pembimbing akademik
yang selama ini telah membantu peneliti
dalam menyelesaikan penelitian ini.
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